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ABSTRAK 
Usaha koperasi merupakan gerakan ekonomi kerakyatan dengan asas kekeluargaan dan 
mementingkan kesejahteraan anggotanya, seperti tertuang dalam Pasal 33 Ayat 1 Undang- Undang 
Dasar 1945 yang berbunyi, “Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas 
kekeluargaan”. Koperasi merupakan satu-satunya bentuk usaha yang paling sesuai dengan demokrasi 
ekonomi dan selaras dengan semangat dan jiwa gotong royong Bangsa Indonesia. Koperasi memiliki 
beberapa prinsip yang diantaranya adalah keanggotaan bersifat suka rela dan terbuka, pengelolaan 
dilaksanakan secara demokratis, pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) dilakukan secara adil sebanding 
dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota, pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal, 
serta kemandirian. Prinsip-prinsip pengelolaan koperasi tersebut menjadi keunggulan koperasi 
dibandingkan badan usaha lainnya apabila diterapkan dengan benar. Sebagai salah satu pelaku ekonomi, 
koperasi diharapkan mampu menjadi sokoguru perekonomian Indonesia. Hasil penelitian dapat di 
jelaskan sebagai berikut: Pertama; Perputaran piutang pada KPRI Mekar Barat Sadananya Kabupaten 
Ciamis selama 5 tahun yaitu, tahun 2014 sebanyak 1,61 kali, 2015 sebanyak1,67 kali, tahun 2016 
sebanyak 1,57 kali, tahun 2017 sebanyak 1,21 kali dan tahun 2018 sebanyak 1,11 kali, hal ini berarti 
perputaran piutang pada koperasi Mekar Barat sudah baik, dan waktu perputaran piutang relatif cepat. 
Kedua; Besarnya peningkatan laba usaha pada KPRI Mekar Barat Sadananya Kabupaten Ciamis untuk 
waktu 5 tahun yaitu tahun 2014 SHU sebesar 29.100.000, pada tahun 2015 sebesar 11.000.000, pada 
tahun 2016 sebesar 23.169.426, pada tahun 2017 sebesar 27.142.000, dan pada tahun 2018 sebesar 
44.798.000. Pada tahun terakhir mengalami kenaikan SHU 33,13% berarti koperasi tersebut lebih baik 
dari tahun sebelumnya cara mengelola usahanya terutama dalam pengelolaan piutang anggota. Ketiga; 
Besarnya peranan perputaran piutang dalam meningkatkan laba pada KPRI Mekar Barat Sadananya 
Kabupaten Ciamis yaitu 37,68 % sedangkan 62,32 % peranan diberikan oleh faktor lain. 
 




Koperasi merupakan badan usaha yang 
kegiatannya bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahtraan para anggotanya yaitu dengan 
memperoleh laba atau sisa hasil usaha (SHU) 
yang optimal. Menurut (Sjamsyuri, 2002 : 1) 
bahwa kriteria koperasi yang baik yaitu 
“koperasi yang dapat menggarap dua fungsi 
sekaligus yaitu fungsi bisnis dan fungsi sosial 
serta manfaat koperasi dapat dirasakan baik oleh 
para anggotanya, masyarkat sekitar dan juga 
oleh pemerintah”. Pada koperasi yang bergerak 
dalam usaha simpan pinjam piutang merupakan 
aset yang dominan dan menempati proporsi yang 
besar di dalam neraca.  
Piutang timbul karena adanya kebijakan 
dalam penjualan kredit. Pemberian kredit tidak 
akan segera menjadi penerimaan kas, tetapi 
melalui proses jamgka waktu berdasarkan 
perjanjian. Oleh karena itu penting artinya untuk 
menetapkan kebijakan kredit yang efektif dan 
prosedur-prosedur penagihan piutang untuk 
menjamin pembayaran piutang tepat pada 
waktunya dan menghindari kerugian piutang tak 
tertagih. Semakin besar piutang suatu 
perusahaan tersebut harus selalu diwaspadi oleh 
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manajemen agar tidak kesulitan dalam menagih 
piutangnya kembali. Makin tinggi perputaran 
piutang berarti makin besar penerimaan kas yang 
akan diputarkan kembali. Dengan demikian 
maka besar pengaruhnya terhadap penerimaan 
laba (SHU). Hal ini sejalan dengan pendapat 
Munawir (2004 : 75 ) mengenai tingkat 
perputaran piutang, sebagai berikut : “makin 
tinggi ratio (turn over) menunjukan modal kerja 
yang ditanamkan dalam pitang rendah, 
sebaliknya kalau ratio semakin rendah berarti 
ada over investment dalam piutang sehingga 
memerlukan analisa lebih lanjut”.  
Berdasarkan uraian di atas nampak 
keterhubungan antara perputaran piutang dengan 
laba (SHU). Fokus masalahnya adalah apakah 
perputaran piutang berperan dalam 
meningkatkan laba usaha pada KPRI Mekar 
Barat? Hal tersebut menarik penulis untuk 
meneliti lebih dalam di KPRI Mekar Barat 
Sadananya Kabupaten Ciamis. Sebagai data 
awal di sajikan pada tabel sebagai berikut : 
 
Tabel 1  
KPRI “Mekar Barat” 
Neraca  
Periode 2014-2018 
No Nama perkiraan 
Tahun 





























Jumlah aktiva lancar 
Penyertaan : 
Simpanan da PKPPRI 
Saham SKP-B-IKPRI 
Jumlah aktiva tetap 




Jumlah aktiva tetap 
Aktiva Lain-lain : 
Sisa barang 
Rugi 





Hutang ke PKPPRI 
Tabungan Murid 
Titipan pihak ke 3 
Hutang ke BKE 




























































































































































































































Sumber : KPRI Mekar Barat, 2018 
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Tabel 2 
KPRI “Mekar Barat” 
Laporan Laba/Rugi 
Periode 2014-2018 




















1. Jasa dan Usaha Kredit Uang, 
Provisi dan keuntungan lain-
lain 



























Jumlah Pendapatan 72.500.000,- 76.805.165,- 140.210.203, 313.356.931,- 266.942.380,- 
 
Biaya-biaya : 
1. Upah pungut 
2. Administrasi 
3. Biaya Pengawas 
4. Upah Pengurus 
5. Ongkos Jalan Pengurus 
6. Jasa ke BKE 
7. Biaya Rapat-rapat Organisasi 
8. Jasa ke PKP-RI Ciamis 
9. Operasionol Kantor Dinas 
10. Beban Sosial 
11. Iuran Dekopinda 
12. Dana Sakit 
13. Jasa pada pihak ke 3 
14. Sodakoh 
15. Honor Pegawai 
16. Operasional + Transper ke 
BKE 
17. Dana Resiko 
18. Lain-lain 











































































































SHU / Laba 29.100.000,- 11.000.000,- 23.169.429,- 27.142.000,- 44.942.380,- 
 
Sumber : KPRI Mekar Barat, 2018 
 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa, 
besarnya piutang pada KPRI Mekar Barat dari 
tahun ke tahun mengalami kenaikan, sebagai 
contoh pada tahun 2014 besarnya piutang 
sebesar Rp 242.267.110,- dan SHU sebesar Rp 
29.100.000,-. Pada tahun 2015 besarnya piutang 
sebesar Rp 467.315.010,- menunjukan bahwa 
adanya kenaikan sebesar Rp 225.047.900,-, (Rp 
467.315.010,- dikurangi Rp 242.267.110,-), 
kenaikan ini terjadi setiap tahun sampai dengan 
tahun 2018. Sedangkan SHU pada tahun 2013 
sebesar Rp 29.100.000,- dan pada tahun 2015 
sebesar Rp 11.000.000,-, dari data tersebut SHU 
mengalami penurunan sebesar Rp 18.100.000,- 
(Rp 29.100.000,- dikurangi Rp 11.000.000,-). 
Penurunan SHU ini terjadi sampai dengan tahun 
2017, dan nilai nominalnya tidak sebanding 
dengan tahun 2014. 
Dari uraian tersebut penulis berasumsi 
bahwa, piutang pada KPRI “Mekar Barat” dari 
tahun ketahun mengalami kenaikan sampai 
tahun 2018, tetapi dengan besarnya kenaikan 
piutang tidak berpengaruh pada besarnya SHU, 
sampai pada tahun 2017. Dari data di atas, 
sekaligus penulis jadikan masalah utama untuk 
dijadikan bahan pemikiran yang akan diteliti 
penyebab masalah tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian merupakan suatu usaha untuk 
dapat menemukan kebenaran yang objektif 
sebagai pegangan untuk memecahkan masalah 
yang sedang diteliti. Untuk tujuan ini, maka 
peneliti harus dapat memilih metode yang paling 
tepat sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono 
(2011:15) “penelitian desktiptif adalah sebuah 
penelitian yang bertujuan untuk memberikan 
atau menjabarkan suatu keadaan atau fenomena 
yang terjadi saat ini dengan menggunakan 
prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara 
aktual”. Arikunto (2010:3) bahwa: “Penelitian 
Deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan 
untuk menyelidiki keadaan, kondisi atau hal-hal 
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lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya 
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. 
Peneliti tidak mengubah, menambah, atau 
mengadakan manipulasi terhadap objek atau 
wilayah penelitian. Peneliti hanya memotret apa 
yang terjadi pada diri objek atau wilayah yang 
diteliti, kemudian memaparkan apa yang terjadi 
dalam bentuk laporan penelitian secara lugas, 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penjualan kredit dan piutang pada koperasi KPRI Mekar Barat Sadananya Ciamis, disajikan 
dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 3 
Penjualan Kredit dan Piutang  
Pada koperasi KPRI Mekar Barat Sadananya Ciamis 
Periode tahun 2014-2018 
 





















Jumlah 5.168.138.170 3.245.122.390 4.787.898.730 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa baik penjualan kredit maupun piutang dari tahun 
ke tahun mengalami peningkatan hal ini disebabkan antara lain oleh bertambahnya jumnlah anggota dan 
jumlah simpanan serta tingkat perputaran piutang yang meningkat dari tahun ke tahun. Untuk lebih 
jelasnya mengenai tingkat perputaran piutang pada Koperasi KPRI Mekar Barat Sadananya Ciamis, 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Tingkat perputaran pitang tahun 2014 
Rata-rata piutang  = saldo awal tahun + saldo akhir tahu 





 = 800.580.150  
Perputaran piutang = Penjualan kredit netto 






Rata-rata /periode pengumpulan piutang  = 360 x rata-rata piutang 





      = 223,76 
2. Tingkat perputaran piutang tahun 2015  
Rata-rata piutang  = saldo awal tahun + saldo akhir tahun 
      2 




  = 279.265.550  
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Perputaran piutang  = Penjualan kredit netto 







Rata-rata /periode pengumpulan piutang  = 360 x rata-rata piutang 





     = 215,13 
3. Tingkat perputaran piutang tahun 2016 
Rata-rata piutang  = saldo awal tahun + saldo akhir tahun 
      2 




  = 738.874.750 
 
Perputaran piutang = Penjualan kredit netto 





 = 1,57 
Rata-rata /periode pengumpulan piutang  = 360 x rata-rata piutang 







      = 228,55 
4. Tingkat perputaran piutang tahun 2017 
 
Rata-rata piutang = saldo awal tahun + saldo akhir tahun 
     2 




  = 1.275.885.645 
 
Perputaran piutang = Penjualan kredit netto 







Rata-rata /periode pengumpulan piutang  = 360 x rata-rata piutang 






      = 297,56 
5. Tingkat perputaran piutang tahun 2018 
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Rata-rata piutang  = saldo awal tahun + saldo akhir tahun 
     2 




  = 1.571.904.115 
Perputaran piutang  = Penjualan kredit netto 






Rata-rata /periode pengumpulan piutang  = 360 x rata-rata piutang 





      = 323,13 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, jika dimasukan kedalam tabel akan terlihat seperti dibawah 
ini: 
Tabel 4 
Hasil perhitungan perputaran piutang dan periode pengumpulan piutang 
 

















Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa rata-rata pengumpulan piutang pada koperasi 
KPRI Mekar Barat Sadananya Ciamis untuk 5 tahun kurang dari 360 hari (satu tahun) sedangkan batas 
waktu pinjaman maksimal satu tahun, ini berarti dibawah standar dari yang ditetapkan Koperasi KPRI 
Mekar Barat Sadananya Ciamis. Dengan demikian maka resiko kredit Koperasi KPRI Mekar Barat 
Sadananya Ciamis kemungkinan sangat kecil terjadi, hal ini dikarenakan banyak anggota/nasabah yang 
lunas sebelum jatuh tempo.  
 
Laba/SHU yang dicapai KPRI Mekar Barat 
Untuk mengetahui Sisa Hasil Usaha dan perubahan naik turunnya selama kurun waktu lima tahun 
dari 2014 sampai dengan 2018, berikut disajikan dalam tabel dibawah ini:  
 
Tabel 5 
Laba/rugi selama lima tahun KPRI Mekar Barat  Periode 2014-2018 
(dalam rupiah) 
 






















Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa besar Sisa Hasil Usaha dari tahun ke tahun 
mengalami kenaikan, kecuali pada tahun 2014 ke tahun 2015, mengalami penurunan sebesar (-13,38), 
tetapi pada tahun berikutnya mengalami kenaikan hingga tahun 2018 dengan nominal pendapatan 
 Jurnal Edukasi (Ekonomi, Pendidikan dan Akuntansi) 
eISSN: 2580-8818   Volume. 6 Nomor 2, November 2018 
 Halaman 289 ANALISIS PERPUTARAN PIUTANG  
DALAM MENINGKATKAN SHU KPRI MEKAR BARAT 
sebesar Rp 44.798.000,- dibandingkan pada tahun sebelumnya, maksimal jumlah laba sebesar Rp 
29.100.000,- 
Untuk mengetahui perputaran piutang serta SHU yang diperoleh koperasi Mekar Barat, berikut 
tabel 4.4 dibawah ini.  
Tabel 6 
Perputaran Piutang dan jumlah SHU yang dicapai KPRI Mekar Barat 
Dari periode tahun 2014-2018 
 






















Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa perputaran piutang berperan dalam 
meningkatkan laba usaha. Perputaran piutrang pada tahun 2014 sebesar 1,61 dengan laba SHU 29.10 
begitu pula pada tahun berikutnya perputaran piutang semakin kecil yaitu sebesar 1,11 kali dengan laba 
usaha pada koperasi sebesar 44,80. Dengan demikian penulis berasumsi bahwa perputaran piutang 
berperan dalam meningkatkan SHU pada Koperasi KPRI Mekar Barat Sadananya Ciamis. 
 
Analisis Perputaran Piutang dalam Meningkatkan SHU Pada KPRI Mekar Barat  
Untuk mengukur peranan variabel perputaran piutang (X) dalam meningkatkan SHU (Y) terlebih 
dahulu dihitung nilai r, data-data perhitungan tersebut bersumber dari tabel berikut: 
 
Tabel 7 
Perhitungan korelasi Product Moment Pearson Perhitungan variabel X & Y 
 






























































xyr 79,0xyr  
 
Untuk mengukur besarnya peranan perputaran piutang dalam meningkatkan SHU. Menggunakan 
rumus regresi linier sederhana. 
bxa   
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Dimana nilai a dan b dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 














































Jadi persamaan regresi liniernya adalah: 
 
68,3784,4364   
 
Dari persamaan regresi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Jika tidak ada peranan dari perputaran piutang maka besarnya SHU pada KPRI Mekar Barat 
Ciamis sebesar 4364,84  
b. Setiap terjadi penambahan peranan perputaran piutang sebesar 1 (satu), maka peningkatan SHU 
pada KPRI Mekar Barat Ciamis bertambah sebesar 37,68. 
 
























t 597,3t  
 
t hitung sebesar kriteria 3,597 pada dk = (n-2) = (5-2) = 3 dan  = 0,05, sedangkan t tabel adalah 3,182. 
Dengan demikian maka t hitung (3,597)> dan t tabel (3,182) ini berarti oH  ditolak dan iH  diterima. 
Jadi hipotesis yang diajukan diterima, yaitu tingkat perputaran piutang berperan secara signifikan 




Berdasarkan hasil pembahasan yang 
telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang 
diteliti, sebagai berikut : 
1. Perputaran piutang pada KPRI Mekar Barat 
Sadananya Kabupaten Ciamis selama 5 
tahun yaitu, tahun 2014 sebanyak 1,61 kali, 
2015 sebanyak1,67 kali, tahun 2016 
sebanyak 1,57 kali, tahun 2017 sebanyak 
1,21 kali dan tahun 2018 sebanyak 1,11 kali, 
hal ini berarti perputaran piutang pada 
koperasi Mekar Barat sudah baik, dan waktu 
perputaran piutang relatif cepat.  
2. Besarnya peningkatan laba usaha pada 
KPRI Mekar Barat Sadananya Kabupaten 
Ciamis untuk waktu 5 tahun yaitu tahun 
2014 SHU sebesar 29.100.000, pada tahun 
2015 sebesar 11.000.000, pada tahun 2016 
sebesar 23.169.426, pada tahun 2017 
sebesar 27.142.000, dan pada tahun 2018 
sebesar 44.798.000. Pada tahun terakhir 
mengalami kenaikan SHU 33,13% berarti 
koperasi tersebut lebih baik dari tahun 
sebelumnya cara mengelola usahanya 
terutama dalam pengelolaan piutang 
anggota. 
3. Besarnya peranan perputaran piutang dalam 
meningkatkan laba pada KPRI Mekar Barat 
Sadananya Kabupaten Ciamis yaitu 37,68 
% sedangkan 62,32 % peranan diberikan 
oleh faktor lain. 
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